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KONSEP MASYARAKAT INKLUSIF DALAM HADIS 

Penelitian ini mengkaji konsep masyarakat inklusif dalam hadis Nabi Muhammad 

 sebagai respons terhadap fenomena sosial berupa eksklusi dan ketidakadilan صلى الله عليه وسلم

yang masih kerap terjadi di tengah masyarakat. Masyarakat inklusif dipahami 

sebagai tatanan sosial yang menjunjung tinggi prinsip kesetaraan, toleransi, dan 

keadilan sosial sebagaimana diajarkan dalam Islam. Di tengah maraknya fenomena 

diskriminasi, intoleransi, dan ketimpangan sosial, kajian terhadap hadis-hadis Nabi 

yang memuat nilai-nilai inklusivitas menjadi penting untuk menggali kontribusi 

Islam dalam membangun masyarakat yang lebih adil dan harmonis. Penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan nilai-nilai inklusivitas yang terkandung dalam hadis-

hadis Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dengan menggunakan pendekatan tematik (maudhu’i) 

serta menganalisis relevansinya dalam menjawab problematika sosial kontemporer. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif berbasis studi pustaka, dengan 

penelusuran hadis-hadis bertema inklusivitas yang bersumber dari kitab-kitab 

utama yang dikenal sebagai Kutub At-Tis'ah, yaitu Shahih al-Bukhari, Shahih 

Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan at-Tirmidzi, Sunan an-Nasa’i, Sunan Ibnu 

Majah, Musnad Ahmad bin Hanbal, Muwaththa' Malik, dan Sunan ad-Darimi. 

Analisis dilakukan secara tematik dan kontekstual untuk menggali makna serta 

relevansi sosial dari hadis-hadis tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai-nilai masyarakat inklusif telah ditegaskan secara kuat dalam sabda Nabi, yang 

menawarkan landasan etis dan konseptual dalam mewujudkan kehidupan sosial 

yang setara dan berkeadilan, sekaligus memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan wacana keislaman yang lebih kontekstual dan solutif di era modern. 
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Keadilan Sosial. 
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THE CONCEPT OF INCLUSIVE SOCIETY IN THE HADITH 

This study examines the concept of an inclusive society in the hadiths of Prophet 

Muhammad صلى الله عليه وسلم as a response to ongoing social phenomena such as exclusion and 

injustice within society. An inclusive society is understood as a social order that 

upholds the principles of equality, tolerance, and social justice as taught in Islam. 

Amid the growing issues of discrimination, intolerance, and social inequality, 

exploring the Prophet's hadiths containing values of inclusivity becomes crucial to 

understanding Islam's contribution to building a more just and harmonious society. 

This study aims to explain the values of inclusivity contained in the hadiths of 

Prophet Muhammad صلى الله عليه وسلم using a thematic (maudhu’i) approach and to analyze their 

relevance in addressing contemporary social problems. The research employs a 

descriptive-qualitative method based on literature study by examining hadiths on 

inclusivity sourced from the major hadith collections known as Kutub al-Tis'ah, 

namely Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan al-Tirmidhi, 

Sunan al-Nasa'i, Sunan Ibn Majah, Musnad Ahmad ibn Hanbal, Al-Muwatta' by 

Imam Malik, and Sunan al-Darimi. The analysis is conducted thematically and 

contextually to explore the meanings and social relevance of these hadiths. The 

results indicate that the values of an inclusive society are firmly emphasized in the 

Prophet's sayings, which essentially offer ethical and conceptual foundations for 

realizing a just and equitable social life, while also contributing to the development 

of Islamic discourse that is more contextual and solution-oriented in the modern 

era. 
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